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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai 

perusahaan pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2015–2024, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis statistik. Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan selama periode penelitian, sehingga penelitian ini berbasis pada data sekunder yang valid dan terpublikasi. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda melalui bantuan software SPSS versi 26. Untuk menguji 

hipotesis, digunakan uji T, uji F, serta koefisien determinasi (R²). Hasil uji T menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai t-hitung 2,231 lebih kecil dari t-tabel 2,447. Likuiditas juga 

tidak berpengaruh signifikan, dengan nilai t-hitung -1,619 lebih besar dari t-tabel 2,447. Demikian pula, ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai t-hitung -2,293 lebih kecil dari t-tabel 2,447. Namun, 

hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dengan nilai F-hitung 4,827 lebih besar dari F-tabel 4,757 dan tingkat signifikansi 0,049 lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,707 menunjukkan bahwa 70,7% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya 29,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini 

memberikan kontribusi penting dalam literatur manajemen keuangan, khususnya mengenai faktor internal yang memengaruhi 

nilai perusahaan. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen dalam merumuskan strategi 

keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan 

1. Latar Belakang 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. 

Secara teori, semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula nilai perusahaan karena investor menilai 

perusahaan mampu memberikan return yang baik. Penelitian Wardhani et al. (2021) menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa laba yang tinggi 

menjadi sinyal positif bagi investor sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Namun, hasil berbeda ditemukan 

oleh Aisyah & Sartika (2022) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan laba belum tentu meningkatkan persepsi pasar terhadap 

perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan masih belum konsisten sehingga perlu diteliti kembali. 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang 

likuid dianggap memiliki risiko kebangkrutan yang rendah sehingga dipercaya dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Pada penelitian Rossa et al. (2023) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek meningkatkan kepercayaan investor. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Abas & 

Damayanti (2023) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara likuiditas dan nilai 

perusahaan masih belum jelas, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali pada objek yang berbeda. 
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Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya aset dan skala operasi perusahaan. Perusahaan yang besar umumnya 

dianggap lebih stabil dan memiliki akses pendanaan yang lebih luas. Penelitian Wardhani et al. (2021) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan besar 

memiliki kepercayaan investor yang lebih tinggi. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Yohana et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang terlalu besar dapat menghadapi risiko operasional yang tinggi sehingga 

menurunkan nilai perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan laporan keuangan PT Aneka Tambang Tbk hasil yang telah dicapai setiap tahunnya selalu mengalami 

perubahan, baik perubahan yang meningkat ataupun menurun yang akan diuji di penelitian ini. Berikut ini adalah 

tabel dan grafik untuk menggambarkan keadaan Profitabilitas, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT Aneka Tambang Tbk periode 2014-2023 adalah sebagai berikut: 

Data Perkembangan Nilai Perusahaan PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 

Tahun 
Harga Lembar 

Per Saham 

Jumlah Saham 

Beredar (dalam 

ribuan) 

Total Ekuitas 

(dalam ribuan) 

Nilai 

Buku 

Saham 

PBV 

(kali) 

2015 354 24.030.765 18.316.718.962 762 0,46 

2016 895 24.030.765 18.408.795.573 766 1,17 

2017 625 24.030.765 18.490.403.517 769 0,81 

2018 765 24.030.765 19.739.230.723 768 0,93 

2019 840 24.030.765 18.133.419.175 755 1,11 

2020 1.935 24.030.765 19.039.449.025 792 2,44 

2021 2.250 24.030.765 20.837.098.000 867 2,59 

2022 1.985 24.030.765 23.712.060.000 987 2,01 

2023 1.705 24.030.765 31.165.670.000 1.297 1,31 

2024 1.520 24.030.765 32.199.506.000 1.340 1,13 

Sumber : Laporan Keuangan PT Aneka Tambang TBK, data diolah (2025) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, nilai perusahaan PT Aneka Tambang Tbk yang diukur melalui rasio Price to 

Book Value (PBV) memperlihatkan pola pergerakan yang berfluktuasi sepanjang periode 2015 hingga 2024. Pada 

fase awal penelitian, yaitu tahun 2015–2018, PBV bergerak dalam kisaran 0,46 hingga 0,93 dengan rata-rata 

sekitar 0,84 kali. Nilai PBV yang berada di bawah satu pada tahun 2015 dan 2018 menunjukkan bahwa harga pasar 

saham masih dihargai lebih rendah daripada nilai bukunya. Kondisi tersebut dapat mencerminkan kehati-hatian 

investor terhadap prospek perusahaan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh ketidakpastian pasar komoditas sektor 

pertambangan pada periode tersebut. 

Data Perkembangan Profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 

Tahun 
Laba Tahun Berjalan (dalam 

rupiah) 
Total Aset (dalam rupiah) ROE (%) 

2015 -1.440.852.896 18.316.718.962 -7,87 

2016 64.806.188 18.408.795.573 0,35 

2017 136.503.269 18.490.403.517 0,74 

2018 874.426.593 19.739.230.723 4,43 

2019 193.852.031 18.133.419.175 1,07 

2020 1.149.353.693 19.039.449.025 6,04 

2021 1.861.740.000 20.837.098.000 8,93 

2022 3.820.964.000 23.712.060.000 16,11 

2023 3.077.648.000 31.165.670.000 9,8 

2024 3.852.218.000 32.199.506.000 11,96% 

Sumber : Laporan Keuangan PT Aneka Tambang TBK, data diolah (2025) 

Berdasarkan data pada tabel, Return on Equity (ROE) PT Aneka Tambang Tbk selama periode 2015–2024 

memperlihatkan pergerakan yang berfluktuasi namun menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2015, tercatat ROE 

bernilai negatif sebesar -7,87% dengan rugi bersih sekitar –Rp1,44 triliun yang bukan terjadi karena penurunan 
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penjualan, tetapi lebih disebabkan oleh kondisi biaya operasional dan biaya non-operasional yang meningkat, serta 

beban lain-lain yang besar, yang akhirnya membuat laba kotor tidak cukup untuk menutupi total biaya sehingga 

menghasilkan rugi bersih. ROE tercatat negatif sebesar -7,87%, yang mencerminkan kondisi kerugian serta 

rendahnya kemampuan perusahaan dalam memberikan imbal hasil kepada pemegang saham pada periode tersebut 

Data Likuiditas PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 

Tahun Total Aset (dalam ribuan) 
Total Kewajiban Lancar 

(dalam ribuan) 
CR 

2015 30.356.850.890 4.339.330.380 7,00 

2016 29.981.535.812 4.352.313.598 6,89 

2017 30.014.273.452 5.552.461.635 5,41 

2018 33.306.390.807 5.511.744.144 6,04 

2019 30.194.907.730 5.293.238.393 5,70 

2020 31.729.512.995 7.553.261.301 4,20 

2021 32.916.154.000 6.562.383.000 5,02 

2022 33.637.271.000 5.971.662.000 5,63 

2023 42.851.329.000 8.576.440.000 5,00 

2024 44.522.645.000 9.770.898.000 4,56 

Sumber : Laporan Keuangan PT Aneka Tambang TBK, data diolah (2025) 

Berdasarkan data pada tabel, rasio lancar (Current Ratio) PT Aneka Tambang Tbk selama periode 2015–2024 

menunjukkan fluktuasi yang cukup nyata. Pada tahun 2015, rasio lancar berada pada tingkat 7,00, kemudian sedikit 

menurun hingga 2017 yang mengindikasikan adanya tekanan pada komponen aset lancar relatif terhadap 

kewajiban jangka pendek 

Data Ukuran Perusahaan PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 

Tahun Total Aset (dalam ribuan) Size (Ln) Total Aset 

2015 30.356.850.890 24,14 

2016 29.981.535.812 24,12 

2017 30.014.273.452 24,12 

2018 33.306.390.807 24,22 

2019 30.194.907.730 24,13 

2020 31.729.512.995 24,18 

2021 32.916.154.000 24,22 

2022 33.637.271.000 24,24 

2023 42.851.329.000 24,48 

2024 44.522.645.000 24,52 

Sumber : Laporan Keuangan PT Aneka Tambang TBK, data diolah (2025) 

Berdasarkan data yang disajikan, ukuran perusahaan PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan kecenderungan 

peningkatan yang relatif stabil sepanjang periode 2015–2024. Pada tahun 2015, ukuran perusahaan berada pada 

angka 24,14, kemudian menurun sedikit pada tahun 2016 dan 2017 menjadi 24,12. Penurunan tersebut tidak 

mencerminkan adanya perubahan berarti terhadap kapasitas atau struktur aset perusahaan. Memasuki tahun 2018 

hingga 2024, ukuran perusahaan mulai menunjukkan pertumbuhan yang lebih konsisten, meningkat dari 24,22 

hingga mencapai 24,52 pada tahun 2024. Kenaikan ini mengindikasikan adanya pengembangan aset yang 

berlangsung secara bertahap, baik berupa peningkatan kapasitas produksi, penambahan aset operasional, maupun 

investasi pada kegiatan pertambangan dan proyek strategis lainnya. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif. Metode ini berfokus pada 

pengukuran dan analisis data numerik untuk menguji hubungan antarvariabel serta menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Esensi utama dari penelitian kuantitatif adalah memperoleh pemahaman yang objektif mengenai 

fenomena melalui angka dan data statistik. Penelitian ini menekankan pada pengujian teori atau hipotesis yang 

telah ada, serta menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel, grafik, dan perhitungan statistik untuk 

memudahkan interpretasi dan generalisasi hasil penelitian 
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Menurut Junaedi & Abdul Wahab (2023), “penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 

numerik untuk menguji hubungan antar variabel secara statistik dan memperoleh kesimpulan objektif berdasarkan 

data empiris.”. Menurut Sugiyono (2019:14) berpendapat “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

3.  Hasil dan Diskusi 

Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 10 -7,87 16,11 5,1648 6,93744 

Likuiditas 10 4,20 7,00 5,5441 ,91747 

Ukuran Perusahaan 10 24,12 24,52 24,2382 ,14507 

Nilai Perusahaan 10 ,46 2,60 1,3986 ,71058 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 4.5, diketahui bahwa jumlah data 

observasi (N) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 data untuk masing-masing variabel. 

Adapun gambaran karakteristik data dari setiap variabel penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 5,1648 dengan nilai standar deviasi sebesar 6,9374. Nilai standar 

deviasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 

perusahaan cenderung berfluktuasi cukup besar selama periode pengamatan. Nilai terendah sebesar –7,87 

menunjukkan adanya periode dengan kinerja profitabilitas yang kurang baik, sedangkan nilai tertinggi sebesar 

16,11 mencerminkan pencapaian profitabilitas terbaik yang diperoleh perusahaan dalam periode penelitian 

2. Likuiditas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 5,5441 dan standar deviasi sebesar 0,9174. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penyebaran data likuiditas relatif stabil, karena nilai rata-rata lebih besar daripada 

standar deviasi. Nilai minimum sebesar 4,20 dan nilai maksimum sebesar 7,00 menggambarkan bahwa 

perusahaan secara umum mampu menjaga kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya selama 

periode penelitian 

3. Ukuran Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 24,2382 dengan standar deviasi sebesar 0,1450. Nilai 

standar deviasi yang jauh lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

cenderung konsisten dan tidak mengalami perubahan yang berarti dari tahun ke tahun. Nilai minimum sebesar 

24,12 dan nilai maksimum sebesar 24,52 semakin memperkuat adanya kestabilan skala perusahaan sepanjang 

periode pengamatan 

4. Nilai Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 1,3986 dengan standar deviasi sebesar 0,7105. Perbandingan 

antara nilai rata-rata dan standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat variasi nilai perusahaan masih dalam 

batas yang wajar. Nilai minimum sebesar 0,46 mencerminkan kondisi ketika penilaian pasar terhadap 

perusahaan berada pada tingkat yang relatif rendah, sedangkan nilai maksimum sebesar 2,60 menunjukkan 

adanya peningkatan persepsi investor terhadap kinerja perusahaan pada periode tertentu 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan syarat signifikasi α > 0.050. 

Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 
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Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,38461239 

Most Extreme Differences Absolute ,170 

Positive ,170 

Negative -,158 

Test Statistic ,170 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang artinya lebih besar 

dari tingkat signifikansi α 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas ,457 2,187 

Likuiditas ,555 1,801 

Ukuran Perusahaan ,574 1,743 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF seluruh variabel yang berada di bawah 10 

serta nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10, sehingga masih berada dalam batas toleransi yang diperbolehkan. 

Pada variabel profitabilitas, nilai VIF sebesar 2,187 dan nilai tolerance sebesar 0,457 mengindikasikan bahwa 

variabel tersebut tidak mengalami multikolinearitas. Demikian pula pada variabel likuiditas, dengan nilai VIF 

sebesar 1,801 dan nilai tolerance sebesar 0,555, menunjukkan bahwa variabel ini juga berada dalam kategori aman 

dan tidak menimbulkan gejala multikolinearitas. Hal yang sama terlihat pada variabel ukuran perusahaan, yang 

memiliki nilai VIF sebesar 1,743 dan tolerance sebesar 0,574, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini juga 

tidak menghadapi permasalahan multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,841a ,707 ,561 ,47105 1,809 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, dengan jumlah variabel bebas (k = 3) dan jumlah sampel (N = 10), 

maka nilai batas Durbin–Watson dapat mengacu pada nilai dL dan dU yang sesuai dengan tabel kritis Durbin–

Watson. Dari tabel tersebut diperoleh nilai dL = 0,5253 dan dU =2,0163. Sementara itu, nilai Durbin–Watson yang 

dihasilkan model adalah sebesar 1,809. Dengan demikian, posisi nilai Durbin–Watson berada pada rentang dL 

(0,5253) ≤ dW (1,809) ≤ dU (2,0163). Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil pengujian berada pada daerah yang 
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tidak dapat memberikan kesimpulan pasti atau dapat juga dinyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif pada 

hasil uji ini 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskesdastisitas Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18,846 13,731  1,372 ,219   

Profitabilitas -,005 ,013 -,176 -,360 ,731 ,457 2,187 

Likuiditas -,117 ,091 -,576 -1,295 ,243 ,555 1,801 

Ukuran 

Perusahaan 

-,737 ,563 -,572 -1,307 ,239 ,574 1,743 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser pada tabel tersebut, terlihat bahwa variabel 

Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,713, sedangkan Likuiditas menunjukkan nilai Sig. 0,243, dan 

Ukuran Perusahaan memiliki nilai Sig. 0,239. Seluruh nilai signifikansi tersebut berada di atas ambang 0,05. Hal 

ini menandakan bahwa ketiga variabel tidak memunculkan gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan layak dipakai untuk tahap analisis selanjutnya dalam penelitian ini 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Profiabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) 

Terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 82,485 34,828  2,368 ,056   
Profitabilitas ,075 ,033 ,729 2,231 ,067 ,457 2,187 

Likuiditas -,372 ,230 -,480 -1,619 ,157 ,555 1,801 

Ukuran 

Perusahaan 

-3,276 1,429 -,669 -2,293 ,062 ,574 1,743 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regresi linear berganda sebagaimana ditunjukkan pada 

tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 82,485 + 0,075 X1 – 0,372 X2 – 3,276 X3 

Makna dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 82,485 menunjukkan bahwa apabila variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran 

Perusahaan diasumsikan tidak mengalami perubahan atau bernilai nol, maka Nilai Perusahaan diperkirakan 

berada pada angka 82,485 satuan. Konstanta tersebut mencerminkan nilai awal Nilai Perusahaan sebelum 

dipengaruhi oleh variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Tingginya nilai konstanta 

mengindikasikan bahwa nilai perusahaan tidak semata-mata ditentukan oleh profitabilitas, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi 

ekonomi, kebijakan manajemen, serta persepsi investor terhadap perusahaan dan lainnya 

2. Profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 0,075 dengan nilai signifikansi 0,067 (> 0,05). koefisien 

bernilai positif menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki hubungan searah dengan nilai perusahaan, artinya 

peningkatan profitabilitas cenderung diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan. Secara teoritis, perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dipandang mampu menghasilkan laba secara optimal, sehingga 

meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong peningkatan nilai perusahaan. Namun, karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. hal ini mengindikasikan 

bahwa kenaikan profitabilitas sebesar 1 satuan hanya meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,075 satuan, 

sehingga belum cukup kuat untuk memberikan pengaruh nyata terhadap nilai perusahaan 

3. Likuiditas memiliki koefisien regresi sebesar –0,372 dengan nilai signifikansi 0,157 (> 0,05). Koefisien negatif 

menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah antara likuiditas dan nilai perusahaan. Artinya, setiap 
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peningkatan likuiditas sebesar 1 satuan akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,372 satuan, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh tingginya tingkat likuiditas yang mengindikasikan 

adanya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara produktif, sehingga menurunkan efisiensi 

perusahaan dan berdampak negatif terhadap persepsi investor. Namun demikian, karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

4. Ukuran Perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar –3,276 dengan nilai signifikansi 0,062 (> 0,05). 

Koefisien negatif ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berhubungan negatif dengan nilai perusahaan. 

Dengan asumsi profitabilitas dan likuiditas tetap, setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan akan 

menurunkan nilai perusahaan sebesar 3,276 satuan. Nilai koefisien yang relatif besar ini menunjukkan bahwa 

perubahan ukuran perusahaan memberikan dampak penurunan yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya. 

Namun, karena nilai signifikansi masih di atas 0,05, pengaruh ukuran perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

belum signifikan secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh meningkatnya kompleksitas operasional dan 

potensi inefisiensi pada perusahaan berukuran besar 

 
Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Ukuran 

Perusahaan (X3) Terhadap Nilai Perusahaan(Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,841a ,707 ,561 ,47105 1,809 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Adjust R Square sebesar 0,561 menunjukkan bahwa 56,1% variasi perubahan 

pada Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan yang 

digunakan dalam model regresi. Artinya, ketiga variabel bebas tersebut memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam menjelaskan pergerakan nilai perusahaan. Sementara itu, sisanya sebesar 43,9% (100% – 56,1%) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti, seperti faktor kondisi makroekonomi, 

kebijakan perusahaan, struktur modal, maupun faktor eksternal lainnya 

 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Secara Parsial Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) 

Terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 82,485 34,828  2,368 ,056   

Profitabilitas ,075 ,033 ,729 2,231 ,067 ,457 2,187 

Likuiditas -,372 ,230 -,480 -1,619 ,157 ,555 1,801 

Ukuran 

Perusahaan 

-3,276 1,429 -,669 -2,293 ,062 ,574 1,743 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil Pengolahan data dari software SPSS 26, data diolah (2025) 

1. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh sshasil sebagai berikut, variabel Profitabilitas 

sebagai variabel independen terhadap Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen memiliki nilai t-hitung < t-

tabel atau (2,231 < 2,447) dan nilai ρ-value > Sig. 0,05 atau (0,067 > 0,05). Dengan demikian maka Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

2. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut, variabel Likuiditas sebagai 

variabel independen terhadap Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen memiliki nilai t-hitung < t-tabel atau 

(-1,619 < 2,447). Tanda negatif pada nilai tersebut menunjukkan bahwa Likuiditas memiliki hubungan yang 

berlawanan arah dengan Nilai Perusahaan, dimana peningkatan Likuiditas cenderung diikuti oleh penurunan 

Nilai Perusahaan. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ρ-value > Sig. 0,05 atau (0,157 > 0,05). Dengan demikian 
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maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas tidak pengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

3. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut, variabel Ukuran 

Perusahaan sebagai variabel independen terhadap Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen memiliki nilai 

t-hitung < t-tabel atau (-2,293 < 2,447). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ-value > Sig. 0,05 atau (0,062 

> 0,05). Dengan demikian maka Ho3 diterima dan Ha3 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Ukuran 

Perusahaan (X3) Terhadap Nilai Perusahaan(Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,213 3 1,071 4,827 ,049b 

Residual 1,331 6 ,222   

Total 4,544 9    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F-hitung = 4,827, sedangkan nilai F-tabel = 4,757 

(df1 = 3; df2 = 6; α = 0,05), sehingga F-hitung > F-tabel. (4,827 > 4,757). Hal ini juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi 0,049 < 0,05. Dengan demikian maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, yang berarti bahwa variabel 

profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis regresi linier berganda terhadap data keuangan PT Aneka Tambang 

Tbk selama periode 2015–2024, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel serta nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat laba perusahaan 

belum tentu menjadi faktor utama yang dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan Likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan hasil uji t, variabel Likuiditas memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Likuiditas terhadap 

Nilai Perusahaan ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek belum tentu memengaruhi penilaian investor terhadap nilai perusahaan. Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil uji t menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki 

nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya skala perusahaan tidak secara langsung 

menentukan Nilai Perusahaan di mata investor Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung yang lebih 

besar dari F-tabel serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan diterima. 
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